
 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena dengan penelitian ini 

mendeskripsikan keadaan yang terjadi pada saat sekarang secara sistematis 

dan faktual yang menuntut untuk segera dicari jalan keluarnya. Metode 

deskriptif kuantitatif merupakan penyelidikan yang menuturkan dan 

menafsirkan data yang ada misalnya situasi yang dialami, suatu hubungan 

kegiatan, pandangan, sikap yang nampak tentang suatu proses yang sedang 

berlangsung, pengaruh yang sedang nampak, pertentangan yang sedang 

meruncing dan sebagainya. 

 

Sejalan dengan definisi di atas maka penggunaan metode deskriptif kuantatif 

ini sangat cocok dalam penelitian ini, karena dengan jenis penelitian ini 

sasaran kajiannya yaitu Peranan PKK Dalam Meningkatan Pemberdayaan 

Wanita Di Kelurahan Endang Rejo Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 2015. 
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B. Langkah-Langkah Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian pada hakikatnya merupakan suatu persiapan yang 

bersifat sistematis dengan maksud agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan 

apa yang telah peneliti rencanakan. Adapun langkah-langkah penelitian yang 

penulis laksanakan secara garis besar adalah sebagai berikut: 

 

1. Persiapan Pengajuan Judul 

Pada tanggal 12 Desember 2014 penulis mengajukan judul penelitian 

kepada Pembimbing Akademik yang terdiri dari dua alternatif judul. Dua 

judul penelitiaan tersebut salah satunya disetujui dan kemudian diajukan 

kepada Ketua Program Studi PKn dan disetujui sekaligus ditentukan 

Pembimbing Utama yaitu Dr. Irawan Suntoro, M.S. dan Pembimbing 

Pembantu yaitu Hermi Yanzi, S. Pd, M. Pd. 

 

2. Penelitian Pendahuluan 

Setelah mendapat surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung dengan Nomor 

8087/UN26/3/PL/2014 maka penulis melakukan penelitian pendahuluan 

Kelurahan Endang Rejo. 

 

Kegiatan penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran secara umum tentang Peranan PKK Dalam Meningkatan 

Pemberdayaan Wanita Di Kelurahan Endang Rejo Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015 yang ditunjang dengan 

beberapa literatur serta arahan dari dosen pembimbing. 
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3. Pengajuan Rencana Penelitian 

Rencana penelitian diajukan untuk mendapatkan persetujuan 

dilaksanakannya seminar proposal penelitian skripsi, proposal penelitian 

disetujui oleh Pembimbing II pada tanggal 23 Desember 2014 dan pada 

tanggal 24 Desember 2014 disetujui oleh Pembimbing I serta disahkan 

oleh Ketua Program Studi PKn FKIP Universitas Lampung. 

 

Kegiatan seminar proposal dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2015, 

tujuannya adalah untuk mendapatkan masukan-masukan baik berupa saran 

maupun kritik untuk kesempurnaan dalam penyusunan skripsi ini. Setelah 

kegiatan seminar proposal penelitian, penulis melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran-saran dan masukan dari para Pembahas seminar proposal 

penelitian tersebut.  

 

4. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan Administrasi 

  

Pelaksanaan penelitian di lapangan dengan membawa surat izin 

penelitian dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung dengan Nomor: 669/UN26/3/PL/2015. setelah 

mendapat surat pengantar dari Dekan, selanjutnya penulis mengadakan 

penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2015. 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis melalui beberapa tahap yaitu 

tahap pertama yang akan dilakukan yaitu uji coba angket kepada 

sepuluh orang responden diluar sampel. Uji coba angket ini digunakan 
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untuk mengukur dan mengetahui tingkat reliabilitas soal. Namun 

sebelum itu angket dikonsultasikan terlebih dahulu kepada Pembimbing 

I dan Pembimbing  II  guna meminta persetujuan. Setelah mendapatkan 

persetujuan maka angket dapat disebarkan. Hasil uji coba angket yang 

telah diisi oleh sepuluh orang responden diluar sampel akan 

dikonsultasikan kembali kepada Pembimbing, lalu setelah dinyatakan 

cukup reliabel maka angket dapat dipergunakan untuk melakukan 

penelitian kepada responden yang sesungguhnya. 

 

b. Penyusunan Alat Pengumpulan Data 

Sesuai dengan alat pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam 

penelitian ini, maka penulis mempersiapkan angket yang akan diberikan 

kepada responden yang berjumlah 37 orang dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 20 item soal dengan 3 (tiga) alternative jawaban. Adapun 

langkah-langkah dalam pembuatan angket ini adalah sebagai berikut: 

1) Membuat kisi-kisi soal tentang Peranan PKK Dalam Peningkatan 

Pemberdayaan Wanita Di Kelurahan Endang Rejo Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015. 

2) Mengkonsultasikan angket kepada Pembimbing I dan Pembimbing 

II. 

3) Setelah angket tersebut disetujui oleh Pembimbing I dan 

Pembimbing II. Setelah itu peneliti mengadakan uji coba angket 

kepada sepuluh orang sebagai responden di luar sampel yang 

sebenarnya. 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam suatu penelitian penentuan populasi merupakan hal utama yang  

harus dilakukan. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 102). Berdasarkan pendapat tersebut, maka 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah 

tangga yang tersebar di lima dusun yaitu sebanyak 1478 KK (Kepala 

Keluarga). 

 

Tabel 3.1 Jumlah Masyarakat Di Kelurahan Endang Rejo 

Sumber: Monografi Kampung Endang Rejo Tahun 2014 

 

No. Tempat Masyarakat Populasi 

1 RW 1 273 

RT 1  RT 2 RT 3 RT 4 

RT 5 RT 6 RT 7  

2 RW 2 345 

RT 1  RT 2 RT 3 RT 4 

RT 5 RT 6 RT 7  

RT 9 RT 10 RT 11  

3 RW 3 261 

RT 1  RT 2 RT 3 RT 4 

RT 5 RT 6 RT 7  

4 RW 4 283 

RT 1  RT 2 RT 3 RT 4 

RT 5  RT 6 RT 7  

5 RW 5 316 

RT 1  RT 2 RT 3 RT 4 

RT 5 RT 6 RT 7 RT 8 

Jumlah 1.478 KK 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 109). Jika populasinya besar atau lebih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Peneliti mengambil sampel 

sebesar 10% dari jumlah populasi yang ada maka jumlah sampelnya 

sebanyak 37,3 dan dibulatkan menjadi 37 IRT. Menurut Arikunto 

(2006:144) “apabila subyek penelitian kurang dari 100, maka lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya bila subyeknya lebih besar dari 100 dapat diambil 10 % - 15 

% atau 20 % - 25 % atau lebih”. Adapun teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik stratified random sampling, yaitu cara 

pengambilan sampel dengan memperhatikan strata (tingkatan) di dalam 

populasi. Perincian pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1: 

 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampel di Kampung Endang Rejo Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2014 

No. Tempat Masyarakat Jumlah Populasi  10% Jumlah 

Sampel  

1 RW I  

77 KK 

 

7,7% 

 

8 KK RT 1 

39KK 

RT 2 

38 KK 

2  RW 2   

64 KK 

 

6,4% 

 

6 KK RT 8 

 31 KK 

RT 9 

33 KK 

3 RW 3  

74 KK 

 

7,4% 

 

7 KK RT 4 

36 KK 

RT 5 

38 KK 

4 RW 4  

81 KK 

 

8,1% 

 

8 KK RT 2 

41 KK 

RT 3 

40 KK 

5 RW 5  

77 KK 

 

7,7% 

 

8 KK RT 1 

38 

RT 2 

39 

Jumlah 373 KK 37,3% 37 KK 

Sumber: Monografi Kampung Endang Rejo Tahun 2014 
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D. Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini variable penelitiannya adalah: 

1. Variable yang mempengaruhi atau yang disebut juga variable bebas (X) 

adalah peranan PKK. 

2. Variabel yang mempengaruhi atau disebut juga variable terikat (Y) adalah 

meningkatkan pemberdayaan wanita. 

 

E. Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Peranan PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) merupakan 

segala tindakan yang dilakukan melalui organisasi PKK yang menjadi 

merupakan wadah  dalam membina keluarga bermasyarakat baik di perkotaan 

maupun di pedesaan yang dapat menghasilkan sinergi untuk keluarga 

sejahtera pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah, yang 

pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat. 

 

Pemberdayaan wanita merupakan usaha untuk meningkatkan atau mendorong 

kaum wanita agar mampu meningkatkan kemampuannya. Pemberdayaan ini 

sangat diperlukan karena dalam kehidupan sehari-hari perempuan sering 

mengalami keterbatasan dalam mengaktualisasikan dirinya. 

 

Peranan PKK dalam meningkatkan pemberdayaan wanita merupakan segala 

tindakan yang dilakukan oleh PKK dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki oleh wanita menuju kehidupan keluarga yang sejahtera dan 

mandiri. 
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2. Definisi Operasional 

Peranan PKK dalam meningkatkan pemberdayaan wanita merupakan 

lembaga kemasyarakatan yang peran dan kiprahnya tidak dipertanyakan lagi 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui berbagai macam 

kegiatan ketrampilan yang banyak dilakukan mulai dari hidup sehat, 

pendidikan keluarga yang dimulai dari lingkungan terbawah Rumah Tangga 

(RT) hingga Desa dan kelurahan. 

 

Peranan PKK merupakan Persepsi anggota PKK terhadap tindakan organisasi 

PKK dalam membina dalam membina keluarga bermasyarakat baik di 

perkotaan maupun pedesaan berdasarkan skor yang diukur melalui indikator 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pendidikan dan ketrampilan 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga 

3. Meningkatkan derajat kesehatan 

 

Sedangkan pemberdayaan wanita merupakan persepsi anggota PKK dalam 

usaha untuk meningkatkan atau mendorong kemampuan kaum wanita 

berdasarkan skor yang diukur melalui indikator sebagai berikut: 

1. Akses 

2. Partisipasi 

3. Kontrol 

4. Manfaat 
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F. Rencana Pengukuran Variabel 

Dalam pengukuran variabel dilakukan dengan kriteria pengukuran sebagai 

berikut: 

1. Peranan PKK (X): 

a. Berperan 

b. Cukup berperan 

c. Kurang berperan 

2. Pemberdayaan Wanita (Y): 

a. Tinggi 

b. Sedang 

c. Rendah 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pokok  

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Angket  

Angket adalah pertanyaan yang dibuat oleh peneliti yang akan diberikan 

kepada responden. Metode ini peneliti gunakan dengan tujuan 

mengumpulkan data secara langsung dari responden. Dalam penelitian ini 

bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup. Setiap item soal 

memiliki 3 alternatif jawaban terdiri dari A, B, dan C sehingga responden 

dengan mudah memilih salah satu diantara jawaban yang tersedia. Adapun 

pemberian nilai dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Memilih alternatif A atau jawaban yang dikehendaki diberi skor 3 

2) Memilih alternatif B atau jawaban yang dikehendaki diberi skor 2 
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3) Memilih alternatif C atau jawaban yang dikehendaki diberi skor 1 

 

2. Teknik Penunjang  

Teknik penunjang dalam penelitian ini adalah:  

a. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan kepada beberapa wanita sebagai ibu rumah tangga 

yang tergabung sebagai anggota PKK. 

b. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan 

dokumen yang telah ada pada objek penelitian, seperti ; arsip-arsip, laporan, 

buku-buku yang menyangkut dengan penelitian ini. Dan kesemuanya itu 

dapan menunjang penulis dalam melakukan penelitian, karena dengan adanya 

dokumentasi tentunya memberikan wawasan dan pengetahuan penelitian 

yang dilakukan. 

c. Observasi 

Teknik ini dilakukan untuk melihat keadaan tempat penelitian dengan 

melakukan pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada hubungannya 

dengan penelitian. 

 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas  

Untuk mengetahui validitas alat tes dapat diukur melalui hasil pemikiran atau 

validitas logis berpangkal dari konstruksi-kontruksi teori-teori yang ada 

sebagai landasan kerja dan standar bagi valid. Dalam penelitian ini uji 
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validitas alat tes dilakukan berdasarkan validitas logis yaitu dengan cara 

mengkonsultasikan dengan para pembimbing.  

 

2. Uji Reliabilitas  

Dalam melakukan suatu penelitian yang menggunakan uji coba angket, 

diperlukan uji reliabilitas. Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas apabila tes 

tersebut menunjukkan hasil-hasil yang tetap dan mantap. Uji reliabilitas dapat 

di tempuh dengan:  

a) Menyebarkan angket untuk uji coba kepada 10 orang diluar responden 

b) Untuk menguji reliabilitas soal angket digunakan teknik belah dua atau 

ganjil dan genap. 

c) Kemudian mengkorelasikan kelompok ganjil dan genap dengan korelasi 

product moment, yaitu:  

 

Rumus:  








 








 







N

Y
Y

N

X
X

N

YX
XY

rxy
2

2
2

2 )()(

))((

 

  

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N  = jumlah responden/sampel 

     = Skor rata-rata dari X dan Y 

   = jumlah skor item X 

    = jumlah skor total (item) Y 
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d) Kemudian dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Spearman 

Brown agar diketahui koefisien seluruh item yaitu: 

Rumus:  

 

 
     

       
       

  

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien reliabilitas seluruh tes 

rgg  = koefisien korelasi item x dan y 

 

e) Adapun kriteria reabilitas adalah sebagai berikut:  

0,90 – 1,00 = Reliabel tinggi  

0,50 – 0,89 = Reliabel sedang  

0,00 – 0,49 = Reliabel rendah 

 

I. Pelaksanaan Uji Coba Angket 

1. Analisis Validitas Angket 

Adapun hasil dari uji coba angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Angket Kepada Sepuluh Orang Responden diluar Sampel 

Untuk Item Ganjil (X)     

No 
Item Ganjil 

Skor 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 26 

2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 

3 3 1 1 1 2 3 2 3 1 3 20 

4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 23 

5 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 24 

6 3 3 1 1 2 3 2 3 1 3 22 

7 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 22 

8 2 1 3 1 2 1 2 1 3 2 18 

9 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 24 

10 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 26 

Jumlah 232 
   Sumber: Data Analisis Uji Coba Angket 
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Dari data tabel 4.1 diketahui ∑ X = 232 yang merupakan hasil penjumlahan 

hasil  skor uji coba angket kepada 10 orang di luar responden dengan 

indikator item ganjil. Hasil penjumlahan ini akan dipakai dalam tabel kerja 

hasil uji coba angket antara item ganjil (X) dengan genap (Y) untuk 

mengetahui besar reliabilitas kevalidan instrumen penelitian. 

 
Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Angket Kepada Sepuluh Orang Responden diluar Sampel 

Untuk Item Genap (Y)    

No 
  Item Genap 

Skor 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 3 20 

2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 22 

3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 23 

4 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 21 

5 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 19 

6 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 22 

7 3 1 3 2 2 3 1 2 2 3 22 

8 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 19 

9 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 23 

10 3 1 2 2 3 1 2 3 2 3 22 

Jumlah 213 

  Sumber: Data Analisis Uji Coba Angket 

 

Dari data tabel 4.2 diketahui ∑ Y = 213 yang merupakan hasil penjumlahan 

hasil skor uji coba angket kepada 10 orang di luar responden denganindikator 

item genap. Hasil penjumlahan ini akan dipakai dalam tabel kerja hasil uji 

coba angket antara item ganjil (X) dengan genap (Y) untuk mengetahui besar 

reliabilitas kevalidan instrumen penelitian. 
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Tabel 3.5 Distribusi Antara Item ganjil (X) dengan Item Genap (Y) Mengenai 

Peranan PKK Dalam Peningkatan Pemberdayaan Wanita Di Kelurahan 

Endang Rejo Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun 2015 

No X Y X² Y² XY 

1 24 20 576 400 480 

2 23 22 529 484 506 

3 24 23 576 529 552 

4 26 21 676 441 546 

5 22 19 484 361 418 

6 22 22 484 484 484 

7 27 22 729 484 594 

8 18 19 324 361 342 

9 26 23 676 529 598 

10 20 22 400 484 440 

Jumlah 232 213 5454 4557 4960 

  Sumber Data: Analisis Hasil Uji Coba Angket 

 

Data tabel 4.3  merupakan hasil dari penggabungan hasil skor uji coba angket 

kepada 10 orang di luar responden dengan indikator item ganjil (X)  dengan 

genap (Y). Hasil keseluruhan dari tabel kerja uji coba angket antara item 

ganjil (X) dengan  genap (Y) akan dikorelasikan menggunakan rumus 

Product Moment guna mengetahui besarnya koefisien korelasi instrumen 

penelitian.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka untuk mengetahui   

reliabilitas, selanjutnya dikorelasikan dan diolah dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 
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2. Analisis Reliabilitas Angket 

Selanjutnya untuk mencari reliabilitasnya alat ukur ini maka dilanjutkan 

dengan penggunakan rumus Spearman Brown agar diketahui seluruh item 

dengan langkah sebagai berikut: 
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64,0xyr
 

Dari hasil pengolahan data tersebut, kemudian penulis mengkorelasikan  

dengan kriteria reliabilitas sebagai berikut: 

0,90 – 1,00 = reliabilitas tinggi 

0,50 – 0,89 = reliabilitas sedang 

0,00 – 0,49 = reliabilitas rendah 

 

Berdasarkan kriteria diatas maka angket yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki reliabilitas sedang, yaitu 0,64. Sehingga angket tersebut dapat 

dipergunakan dalam penelitian ini. 

 

J. Teknik analisis data  

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah data terkumpul dengan 

mengidentifikasi data, menyeleksi dan selanjutnya dilakukan klasifikasi data 

kemudian menyusun data. Menurut Sudjana (2005: 47) menentukan 

klasifikasi skor menggunakan rumus interval, adapun tekniknya sebagai 

berikut: 

 

Rumus:  

   

  I= 
      

 
  

 

Keterangan :  

I = Interval  

NT = Nilai Tertinggi  

NR = Nilai Terendah  
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K = Kategori  

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai 

berikut:  

Rumus:  

P =  
 

 
      

Keterangan:  

P = Besarnya Presentase  

F = Jumlah alternatif seluruh item 

N = Jumlah perkalian antar item dan responden 

 

Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh digunakan kriteria 

sebagai berikut:  

76% - 100% = Baik  

56% - 75% = Cukup  

40% - 55% = Kurang Baik 

 

Pengujian keeratan hubungan dilakukan dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat sebagai berikut: 
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Keterangan : 

2x  :  Chi Kuadrat 




b

i 1

    :  Jumlah baris 
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


k

j 1

 :  Jumlah kolom 

Oij  :  Banyaknya data yang diharapkan 

 

Eij :  Banyaknya data hasil pengamatan 

 

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi, 

hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap 

peningkatan pemberdayaan wanita, yaitu : 

nx

x
c




2

2

 

 

Keterangan: 

c  : Koefisien Kontigensi 

x²  : Chi Kuadrat 

n  : Jumlah Sampel 

 

Agar C diperoleh dapat dipakai untuk derajat asosiasi antara faktor-faktor di 

atas maka harga C dibandingkan koefisien maksimum yang biasa terjadi 

maka harga maksimum ini dapat dihitung dengan rumus : 

M

M
Cmaks

1


 

Keterangan: 

maksC  : Koefisien kontigensi maksimum 

M  : Harga maksimum antara baris dan kolom 

Makin dekat harga C pada C maksimum maka makin besar derajat asosiasi antara 

variabel. 


